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ABSTRACT 
 

Limiting nickel ore exports is a government effort to protect and prevent the 

depletion of mineral resources, especially nickel. One form of government 

policy is to limit the export of raw nickel ore by processing raw nickel ore so 

that it has added value to the downstream nickel industry in the global market. 

With so many other countries' interest in Indonesian nickel, the Indonesian 

government protects it. This study aims to analyze the implications of 

Indonesia's nickel export protectionism policy on mineral sector trade. The 

research uses deductive qualitative research methods with literature review 

data collection techniques from secondary data sources. The theory used in this 

research is the theory of Protectionism. The results of this study indicate that 

protectionist measures taken by the Indonesian government have a significant 

impact on the mineral sector and the national economy because Indonesia is 

the largest nickel producer in the world. Protectionism efforts by the Indonesian 

government have an impact on sustainable development and creating economic 

independence from the nickel industry. 
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ABSTRAK 

Pembatasan ekspor biji nikel merupakan upaya pemerintah untuk melindungi 

dan mecegah penipisan pada sumber daya mineral terutama nikel. Salah satu 

bentuk kebijakan pemerintah yaitu dengan adanya pembatasan ekspor biji nikel 

mentah dengan cara mengolah biji nikel mentah agar memiliki nilai tambah 

industry hilir nikel dipasar global. Dengan banyaknya minat negara lain 

terhadap nikel Indonesia menyebabkan pemerintah Indonesia melakukan 

proteksi kepada nikel Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implikasi kebijakan proteksionisme ekspor nikel Indonesia terhadap 

perdagangan sektor mineral. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deduktif dengan Teknik pengumpulan data literature review dari 

sumber data skunder. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori proteksionisme. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tindakan 

proteksionisme yang dilakukan pemerintah Indonesia memiliki dampak yang 

segnifikan terhadap sektor mineral dan ekonomi nasional, dikarenakan 

Indonesia merupaka produsen nikel terbesar di dunia. Upaya proteskionisme 

oleh pemerintah Indonesia berdampak pada pembangunan berkelanjutan dan 

menciptakan kemandirian ekonomi dari industry nikel. 

Kata kunci: Proteksionisme, biji nikel, larangan ekspor nikel mentah 
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